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RELATIONSHIP BETWEEN HEALTH LITERACY AND FLUID RESTRICTION 

COMPLIANCE IN CHRONIC KIDNEY DISEASE (CKD) PATIENTS AT 

BETHESDA YOGYAKARTA HOSPITAL IN 2022 

 

Emiliana Reni Utami1, Dwi Nugroho Heri Saputro2 

 

ABSTRACT 

 

Background: Fluid restriction is a behavior that must be carried out by CKD 

patients. Failure to comply fluid restriction can result in therapy failure, decrease 

in patients’ quality of life, and increase in patients’ morbidity and mortality. 

Objective: Discovering the relationship between health literacy and fluid 

restriction compliance in patients with CKD at Bethesda Yogyakarta Hospital 

Methods: The research method was descriptive correlational with a cross-sectional 

approach. The study population was CKD patients at the Bethesda Hospital 

Yogyakarta Hemodialysis Unit in 2022. The purposive sampling technique was 94 

respondents. The measuring instrument was a health literacy questionnaire 

adapted from the HLS-EU-SQ10-IDN and a fluid restriction compliance 

questionnaire. 

Result: Most of the categories of health literacy were perfect (41,5%), and 

compliance to fluid restriction was mostly in the category of less adherent (52,1%). 

Sommer’s D test obtained p-value (0,00) < α (0,05). 

Conclusion: There is a relationship between health literacy and fluid restriction 

compliance in patients with CKD in the Hemodialysis Unit of Bethesda Yogyakarta 

Hospital. 

Suggestion: Nurses are expected to collaborate with fellow health teams and 

patient family to improve the quality of effective and sustainable health education 

in helping patients comply with fluid restrictions. 

Keywords: literacy, health, compliance, fluid, ckd 

xvii + 178 pages + 14 tables + 2 schemes + 22 attachments 
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HUBUNGAN HEALTH LITERACY DENGAN KEPATUHAN PEMBATASAN 

CAIRAN PADA PASIEN GAGAL GINJAL KRONIK (GGK) 

DI RUMAH SAKIT BETHESDA YOGYAKARTA 

TAHUN 2022 

 

Emiliana Reni Utami1, Dwi Nugroho Heri Saputro2 

 

ABSTRAK 

 

Latar belakang: Pembatasan cairan merupakan perilaku yang wajib dilakukan 

oleh pasien GGK. Ketidakpatuhan pembatasan cairan dapat mengakibatkan 

kegagalan terapi, penurunan kualitas hidup pasien, dan meningkatkan angka 

morbiditas dan mortalitas pasien.  

Tujuan: Mengetahui hubungan health literacy dengan kepatuhan pembatasan 

cairan pada pasien GGK di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. 

Metode penelitian: Metode penelitian ini adalah deskriptif korelasional dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi penelitian pasien GGK di Unit Hemodialisa 

Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta tahun 2022. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 94. Alat 

ukur yang digunakan adalah kuesioner health literacy yang diadaptasi dari HLS-

EU-SQ10-IDN dan kuesioner kepatuhan pembatasan cairan. 

Hasil: Health literacy sebagian besar kategori sempurna (41,5%) dan kepatuhan 

pembatasan cairan sebagian besar kategori kurang patuh (52,1%). Uji Somer’s D di 

dapatkan nilai p-value (0,00) < α (0,05). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan health literacy dengan kepatuhan pembatasan 

cairan pada pasien GGK di Unit Hemodialisa Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. 

Saran: Perawat diharapkan dapat berkolaborasi dengan sesama tim kesehatan 

maupun keluarga pasien guna meningkatkan kualitas pendidikan kesehatan yang 

efektif dan berkesinambungan dalam membantu pasien mematuhi pembatasan 

cairan. 

Kata kunci: literacy, health, kepatuhan, cairan, ggk 

xvii + 178 halaman + 14 tabel + 2 skema + 22 lampiran 

Kepustakaan: 56, 1980-2022 
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PENDAHULUAN 

Prevalensi Gagal Ginjal Kronik di Indonesia meningkat, 0,2% pada tahun 2013 

menjadi 0,38%  pada tahun 20181. Hasil Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

dimana Indonesia menempati urutan ke-124 dari 187 negara dan berada dibawah 

nilai rata-rata daerah Asia Timur dan Pasifik2. Pentingnya pembatasan cairan pada 

pasien gagal ginjal kronik bertujuan untuk mencegah atau mengurangi kelebihan 

volume cairan ekstraseluler3. Kepatuhan pembatasan cairan didefiniskan sebagai 

perilaku mengkonsumsi cairan yang sesuai dengan anjuran tenaga kesehatan. 

Health literacy rendah dapat berakibat pada penurunan derajat kesehatan seseorang 

dan berakhir dengan peningkatan biaya perawatan kesehatan4. Health literacy 

merupakan kemampuan individu untuk mengumpulkan, memproses dan 

menggunakan informasi yang berkaitan dengan kesehatan guna membuat 

keputusan terkait perawatan kesehatan dan mempertahankan derajat kesehatan 

seseorang5. 

 

Studi pendahuluan dilakukan pada 10 Juni 2022 di Unit Hemodialisa Rumah Sakit 

Bethesda Yogyakarta terdapat 105 pasien rutin melakukan terapi hemodialisa dua 

kali dalam sepekan. Wawancara terhadap 15 orang pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis mengatakan bahwa sebagian besar sejumlah 11 orang 

(73%) mengatakan sangat mudah dalam mencari dan mengimplementasikan 

informasi kesehatan, sedangkan sebagian kecil sejumlah tiga orang (20%) 

mengatakan cukup mudah. Pada variabel kepatuhan pembatasan cairan 13 dari 15 

orang (87%) mengatakan selalu patuh dalam membatasi cairan yang dianjurlan oleh 

profesional kesehatan, sedangkan dua dari 15 orang (13%) mengatakan tidak patuh. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah analitik korelasional dengan pendekatan cross 

seactional. Penelitian telah dilakukan pada 17-31 Oktober 2022 di Unit 

Hemodialisa Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta dengan jumlah populasi 105 

pasien. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah 

sampel 94 responden. Alat ukur dalam penelitian ini adalah kuesioner HLS-UE-
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SQ10-IDN yang sudah dimodifikasi untuk pasien hemodialisis dan kuesioner 

kepatuhan pembatasan cairan. Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan 

menggunakan uji Somer’s D. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Karakteristik responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Rumah Sakit 

Bethesda Yogyakarta 

Karakteristik Responden Frekuensi (%) 

Jenis  Laki-laki 59 62,8 

Kelamin Perempuan 35 37,2 

Usia Dewasa awal (20-40 tahun) 10 10,6 

 Dewasa pertengahan (41-60 tahun) 57 60,6 

 Dewasa akhir (61-65 tahun) 9 9,6 

 Lansia (>65 tahun) 18 19,2 

Tingkat  Tidak bersekolah 6 6,4 

Pendidikan Jenjang pendidikan dasar 7 7,4 

 Jenjang pendidikan menengah 40 42,6 

 Jenjang pendidkan atas 41 43,6 

Pekerjaan  Petani/Pekebun/Buruh 8 8,5 

 Aparatur Sipil Negara 16 17 

 Ibu Rumah Tangga 22 23.4 

 Swasta 13 13,8 

 Wiraswasta 17 18,1 

 Lain-lain 18 19,2 

Jumlah 94 100 

Sumber: Data primer terolah, 2022 

Analisis: 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang menjalani 

hemodialisis adalah laki-laki sejumlah 59 responden (62,8%) dan 

termasuk pada kelompok usia dewasa pertengahan sejumlah 57 

responden (60,6%). Karakteristik responden berdasarkan tingkat 

pendidikan sebagian besar termasuk pada kelompok jenjang pendidikan 

atas sejumlah 41 responden (43,6%) dan sebagian besar bekerja sebagai 

ibu rumah tangga sejumlah 22 responden (23,4%). 
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2. Analisis univariat 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Health Literacy dan  

Kepatuhan Pembatasan Cairan di Rumah Sakit Bethesda 

Yogyakarta 

Sumber: Data primer terolah, 2022 

Analisis: 

Healh literacy sebagian besar termasuk kategori sempurna sejumlah 39 

responden (41,5%), sedangkan sebagian kecil termasuk kategori tidak 

mencukupi sejumlah 6 responden (6,4%). Pada variabel kepatuhan 

pembatasan cairan sebgaian besar responden termasuk kategori kurang 

patuh sejumlah 49 responden (52,1%), sedangkan sebagian kecul 

termasuk pada kategori tidak patuh seumlah 11 responden (11,7%). 

3. Analisis bivariat 

Tabel 3. Hubungan Health Literacy dengan Kepatuhan Pembatasan  

Cairan Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik di Rumah Sakit 

Bethesda Yogyakarta 

Health 

Literacy 

Kepatuhan Pembatasan Cairan 

Jumlah p-value α Tidak 

patuh 

Kurang 

patuh 
Patuh  

Tidak 

mencukupi 

6 0 0 6 

0,00 0,05 Bermasalah 3 7 1 11 

Cukup 2 29 7 38 

Sempurna 0 13 26 39 

Jumlah 11 49 34 94   

Sumber: Data primer terolah, 2022 

Karakteristik Responden Frekuensi (%) 

Health Tidak mencukupi 6 6,4 

Literacy Bermasalah 11 11,7 

 Cukup 38 40,4 

 Sempurna 39 41,5 

Kepatuhan Tidak patuh 11 11,7 

Pembatasan Kurang patuh 49 52,1 

Cairan Patuh 34 36,2 

Jumlah 94 100 
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Analisis: 

Tabel 3 menunjukkan bahwa health literacy responden sebagian besar 

termasuk kategori sempurna sejumlah 39 responden, sedangkan 

kepatuhan pembatasan cairan sebagian besar termasuk kategori kurang 

patuh sejumlah 49 responden. Pada 39 responden dengan health 

literacy kategori sempurna, sebagian besar memiliki kepatuhan 

pembatasan cairan pada kategori patuh sejumlah 26 responden, sisanya 

kategori kurang patuh sejumlah 13 responden dan tidak ada responden 

yang memiliki kepatuhan pembatasan cairan kategori tidak patuh. 

Health literacy pada kategori cukup terdapat 38 responden, sebagian 

besar memiliki kepatuhan pembatasan cairan kategori kurang patuh 

sejumla 29 responden, sedangkan sebagian kecil kategori tidak patuh 

sejumlah dua responden. Hasil uji statistik menggunakan Somer’s D 

didapatkan hasil p-value(0,00) < α(0,05), dapat ditarik kesimpulan Ha 

diterima dan H0 ditolak, dengan demikian terdapat hubungan antara 

health literacy dengan kepatuhan pembatasan cairan pada pasien gagal 

ginjal kronik di Unit Hemodialisa Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta 

tahun 2022. 

 

B. Pembahasan  

1. Health literacy 

Hasil analisis pada tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki health literacy kategori sempurna dengan jumlah 

39 responden (41,5%) dari total 94 responden. Health literacy dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi faktor individu, lingkungan, 

sistem kesehatan dan sosial ekonomi6. Pasien dengan literasi kesehatan 

yang baik dapat membentuk mekanisme koping yang konstruktif 

sehingga akan meningkatkan kualitas hidupnya7. Pasien hemodialisis 

membutuhkan dukungan dan motivasi dari petugas kesehatan dan orang 

terdekat pasien dalam mengimplementasikan regulasi diri terutama 

dalam mengontol intake cairan.  
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Health literacy dapat ditingkatkan dengan memberikan motivasi dan 

presepsi akan self-efficacy terkait keputusan kesehatan pasien serta 

pendidikan kesehatan yang efektif dan berkesinambungan. 

2. Kepatuhan pembatasan cairan 

Hasil analisis pada tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden sejumlah 49 (52,1%) termasuk pada kategori kurang patuh 

dan sebagian kecil tidak patuh sejumlah 11 responden (11,7%). Hasil 

penelitian ini sejalan penelitian Rahma (2017), ditinjau dari hasil 

penelitian pada 57 responden sebagian besar sejumlah 34 responden 

(59,6%) termasuk kategori kurang patuh. Ketidakpatuhan dalam 

membatasi cairan dipengaruhi oleh kurangnya konseling kepatuhan 

pembatasan cairan dari petugas kesehatan yang berdampak pada 

kurangnya permahaman terkait aturan kepatuhan pembatasan cairan 

yang telah ditetapkan oleh profesional kesehatan, lama menjalani 

hemodialisa dimana pasien merasa bosan, lelah dan kurang secara 

finansial sehingga berakibat dengan ketidakpatuhan pembatasan 

cairan8. Selain itu, pembatasan cairan sulit dilakukan oleh pasien gagal 

ginjal kronik karena konsumsi obat-obatan diuretik yang dapat 

menyebabkan keringnya membrane mukosa sehingga dapat 

meningkatkan sensasi haus pada pasien ddan berakhir pada 

ketidakpatuhan dalam membatasi cairan9.  

3. Hubungan health literacy dengan kepatuhan pembatasan cairan 

Hasil analisis data dengan uji Somer’s D didapatkan bahwa terdapat 

hubungan health literacy dengan kepatuhan pembatasan cairan dengan 

tingkat keeratan hubungan (rhitung=0,573) atau tingkat keeratan sedang. 

Pasien dengan health literacy yang mempuni dapat meningkatkan 

pengetahuan, ketrampilan dan self-efficacy yang baik pula sehingga 

dapat mempermudah dalam menimbang suatu keputusan terkait 

kesehatan, dengan demikian pasien diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas hidupnya6. Health literacy sempurna namun tingkat kepatuhan 

pembatasan cairan sebagian besar kategori kurang patuh dapat 
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dipengaruhi oleh kemudahan dalam mengakses informasi seiring 

dengan perkembangan teknologi, akan tetapi kemudahan dalam 

mencari informasi tersebut tidak diimplementasikan dalam mematuhi 

pembatasan cairan. Oleh sebab itu, perawat sebagai bagian integral dari 

tim pelayanan kesehatan sangat berperan dalam mengupayakan 

peningkatan derajat kesehatan pasien gagal ginjal kronik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

health literacy responden sebagian besar termasuk pada kategori sempurna 

sedangkan kepatuhan pembatasan carian termasuk pada kategori kurang 

patuh. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat didapatkan hasil 

bahwa terdapat hubungan health literacy dengan kepatuhan pembatasan 

carian pada pasien gagal ginjal kronik di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta 

tahun 2022. 

 

B. Saran  

1. Bagi Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi Rumah 

Sakit Bethesda Yogyakarta untuk mempertahankan kualitas dalam 

memberikan pendidikan kesehatan, diharapkan tim pelayanan 

kesehatan berkolaborasi dengan keluarga pasien guna meningkatkan 

kualitas pendidikan kesehatan terkait kepatuhan pembatasn cairan pada 

pasien hemodialisis yang efektif dan berkesinambungan.  

2. Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 

Institusi pendidikan diharapkan dapat menambah referensi terkait 

health literacy dan kepatuhan pembatasan cairan pada pasien gagal 

ginjal kronik untuk mahasiswa. 
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3. Bagi respoden dan masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan yang 

bersumber dari penelitian terkait pembatasan cairan pada pasien gagal 

ginjal kronik serta dapat meningkatkan kepatuhan membatasi cairan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan pengaruh 

health literacy dengan kepatuhan pembatasan cairan pasien 

hemodialisis dengan metode pendidikan audio visual dan demonstrasi. 

5. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti 

tentang health literacy dan kepatuhan pembartasan cairan. 
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